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ABSTRAK

M. Lani Ira Irawan Perhitungan kebutuha daya dan torsi pada mesin pengaduk
kompos kapasitas 200 kg/jam, Skripsi, Teknik Mesin, FTIK Universitas
Nusantara PGRI Kediri, 2026.

Kata Kunci—Daya, Kompos, Pupuk, Torsi

Penelitian ini membahas tentang perhitungan kebutuhan daya dan torsi pada mesin
pengaduk kompos kapasitas 200 kg/jam. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui
kebutuhan daya pada mesin pengaduk, mengetahui besar torsi yang terjadi pada setian
komponen transmisi. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode
perhitungan secara teoritis maupun analisis terhadap sistem transmisi daya pada mesin
pengaduk. Perhitungan tersebut meliputi perhitungan gaya yang bekerja pada mesin,
perhitungan torsi pada setiap komponen transmisi, dan perhitungan daya yang dibutuhkan
pada mesin pengaduk. Hasil dari perhitungan tersebut bahawa kebutuhan daya pada mesin
pengaduk kompos sebesar 5534,25watt setara dengan 7,5 PK, gaya yang diperoleh pada
pengaduk sebesar 2028 N, sistem transmisi menggunakan kombinasi perbandingan 1:3 dan
gearbox 1:30 yang dapat menurunkan putaran motor penggerak 2600 menjadi 29 putaran
pada poros pengaduk. Torsi pada penggerak didapatkan 21,6 Nm, torsi pada konponen v-
belt sebesar 65,7 Nm, dan torsi pada gearbox yang terhubung dengan poros pengaduk
sebesar 1971 Nm. Dengan demikian perhitungan dan analisa dapat digunakan sebagai

acuan dalam merancang mesin pengaduk kompos dengan skala kecil maupun besar.
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BAB 1
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang
Kepedulian manusia terhadap kondisi alam kini telah menjadi perhatian global

demi keberlangsungan hidup mereka sendiri. Oleh karena itu, “Konferensi
Perserikatan Bangsa-Bangsa tentang Lingkungan Hidup Manusia” yang diadakan
di Stockholm pada 5 - 16 Juni 1972 menekankan bahwa pengelolaan lingkungan
untuk menjaga kemampuan alam adalah tanggung jawab seluruh umat manusia dan
setiap negara di seluruh dunia. Konferensi lingkungan hidup ini mendorong
pemerintah Indonesia untuk berkomitmen dalam mengarahkan pembangunan demi
mencapai kesejahteraan yang berkelanjutan pembangunan yang baik dan
berkelanjutan di daerah memerlukan kerja sama yang efektif antara penggunaan
sumber daya lokal, partisipasi aktif masyarakat, serta kebijakan yang diambil oleh
pemerintah. Dalam konteks ini, pemerintah sebagai pengatur memiliki peran
penting dalam memberdayakan masyarakat melalui pemanfaatan potensi lokal,
khususnya di bidang peternakan, dan pengolahan limbah peternaakan yang
dimanfaatkan untuk pertanian.(Jazuli & Hukum, 2025).

Peternakan kambing di Indonesia menjadi salah satu usaha peternakan yang
banyak di minati oleh masyarakat di wilayah di Indonesia, tidak terkecuali yakni
Provinsi Jawa Timur. Provinsi Jawa Timur tercatat sebagai provinsi yang menjadi
sentra dari usaha peternakan kambing di Indonesia. Kondisi tersebut dapat dilihat
berdasarkan data populasi kambing dan data kontribusi usaha peternakan kambing
di Jawa Timur terhadap keseluruhan populasi ternak kambing di Indonesia Provinsi
Jawa Timur yang menempati posisi ke dua dengan tingkat populasi ternak kambing
tertinggi di Indonesia dengan rata-rata jumlah populasi sejak taun 2020-2023 ialah
3.897.185 ekor (Pemeliharaan et al., 2020)

Salah satu daerah di Jawa Timur yang sebagian besar masyarakat berternak
kambing vyaitu di Desa Tempurejo yang terletak dalam Kecamatan Wates
Kabupaten Kediri. Adapun beberapa jenis kambing yang umum dibudidayakan di
daerah tersebut diantaranya Kambing Jawa Randu, Kambing Kacang, Kambing

Peranakan Etawa (PE), dan Kambing Senduro. Peternak sangat menyukai jenis-



jenis kambing ini karena memiliki pertumbuhan yang cepat. Selain itu,
perawatannya tidak memakan waktu sebanyak jenis lainnya, dari banyaknya
peternak di Desa Tampurejo Kediri masyarakat masih bingung dalam pengolahan
limbah yang di hasilkan oleh peternak(Indonesia, 2012).

Selain beternak kambing masyarakat Desa Tempurejo Kecamatan Wates
Kabupaten Kediri juga secara aktif mengelola sektor pertanian sebagai pilar utama
ketahanan pangan. Kehidupan agraris ini menciptakan ekosistem ekonomi yang
mandiri. Wilayah Desa Tempurejo masih terdapat banyak area hutan dan lahan
persawahan. Kawasan ini dimanfaatkan oleh masyarakat untuk menanam sayuran
padi, jagung, palawija, dan lainnya. Sehingga masyarakat membutuhkan pupuk
yang banyak. Hal ini dikarenakan kondisi lahan yang kurang optimal juga menjadi
faktor penghambat yang disebabkan oleh penggunaan pupuk anorganik yang terus
menerus dengan jangka waktu yang panjang sehingga sifat fisik, kimia, dan biologis
pada tanah berkurang dan factor pupuk yang sangat mahal.

Kompos merupakan pupuk alami yang terbentuk dari kotoran hewan dan sisa-
sisa tanaman yang telah melewati proses pembusukan. Kompos berperan penting
dalam meningkatkan kesuburan tanah dengan memperbaiki kerusakan fisik tanah
yang disebabkan oleh penggunaan pupuk kimia secara berlebihan. Karakteristik
kompos yang berkualitas adalah telah mengalami pembusukan, memiliki warna
yang berbeda dari bahan penyusunnya, tidak mengeluarkan bau, memiliki kadar air
yang rendah, dan sesuai dengan suhu ruangan(Tresna et al., 2024).

Limbah dari peternakan kambing belum dimanfaatkan oleh para peternak,
karena mereka belum memahami cara untuk mengolah limbah menjadi pupuk
organik. Pada dasarnya, limbah dari ternak yang terdiri dari urin, kotoran, dan sisa
pakan adalah bahan utama dalam pembuatan pupuk organik. Limbah ternak
kambing, seperti urin dan kotoran kambing, mengandung nutrisi yang cukup baik
untuk tanaman, terutama kalium (0,8%) dan nitrogen (0,9%), serta memiliki kadar
air yang relatif rendah (64,8%), sehingga ideal untuk mendukung pertumbuhan
cabang dan daun(Hartati et al., 2022).

Namun, limbah ternak tersebut tidak bisa langsung digunakan sebagai pupuk,
sebab sifatnya yang asam dan panas dapat merusak tanaman. Oleh karena itu,

penggunaannya perlu melalui proses penguraiannya terlebih dahulu. Selain itu,



feses kambing yang berbentuk padat dan butiran sulit dipecah secara fisik, sehingga
memengaruhi proses dekomposisi dan ketersediaan nutrisi (Bain et al., 2021).

Limbah yang dihasilkan dari peternakan bisa memiliki nilai ekonomis yang
tinggi jika diproses dengan cara yang benar. Banyak metode yang dapat dilakukan
untuk mengolah limbah dari peternakan ini. Salah satu cara adalah mengubah
kotoran menjadi pupuk organik. Pupuk merupakan cara pemanfaatan yang paling
mudah dan sering ditemukan(Astuti et al., 2021). Penggunaan pupuk organik secara
berkelanjutan dapat memperbaiki pertumbuhan tanaman dan membantu mencegah
penurunan kualitas tanah. Salah satu jenis pupuk organik dapat dibuat dari kotoran
kambing. Kotoran kambing mengandung berbagai nutrisi yang diperlukan oleh
tanaman, termasuk dalam sektor pertanian. Seperti yang telah diketahui, nutrisi
penting yang dibutuhkan tanaman adalah nitrogen (N), fosfor (P), dan kalium (K)
(Indraloka et al., 2023).

Molase atau tetes tebu adalah hasil sampingan dari proses pembuatan gula yang
masih memiliki kandungan glukosa dan beberapa jenis asam organic (Utomo et al.,
2023). Adanya glukosa pada tetes tebu dapat menjadi sumber bagi mikroorganisme
dalam tanah yang sedang dalam proses fermentasi, yang pada gilirannya dapat
membantu meningkatkan kesuburan tanah saat molase digunakan dalam
pertanian(Tetes et al., 2024). Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Jainurti
(2016) sumber energi dari molase dapat di Manfaatkan oleh mikroba terutama
saccharomyces cereviceae yang dapat mendegradasi mineral organik seperti
nitrogen (N) yang dibutuhkan untuk pertumbuhan tanaman jagung.

Hal ini nantinya akan ada pencampuran antara kotoran kambing yang sudah di
haluskan dengan molase. Apabila pengadukan di lakukan secara manual
menggunakan sekrop, tentunya akan membutuhkan tenaga yang banyak serta
membutuhkan waktu yang lama, sebagai solusi supaya penggadukan menjadi cepat
dan efisien kelompok tani di desa tampurejo kecamatan wates memerlukan mesin
pengaduk kompos untuk di gunakan dalam pencampuran. Mesin ini harus mampu
menghasilkan pengadukan yang maksimal dengan kecepatan optimal, memiliki
rangka kuat, desain ergonomis, daya yang tinggi serta harga yang terjangkau.
Dengan adanya mesin ini, pengadukan kompos menjadi lebih efisien, hemat tenaga,

dan mendukung kelancaran pada saat produksi kompos.



Dalam perancangan mesin pengaduk kompos, kebutuhan daya dan torsi
merupakan parameter teknis yang sangat krusial karena berhubungan langsung
dengan kemampuan mesin dalam mengaduk material berbasis limbah peternakan
kambing yang bersifat padat, berbutir, dan memiliki tingkat kelembapan tertentu.
Proses pencampuran kotoran kambing yang telah dihaluskan dengan molase
memerlukan torsi yang cukup besar agar poros pengaduk mampu berputar secara
stabil tanpa mengalami penurunan putaran atau beban berlebih (Soeryanto et al.,
2019). Sementara itu, ketersediaan daya yang sesuai diperlukan untuk
mempertahankan kecepatan putar pengaduk agar proses pencampuran berlangsung
merata dan efisien pada kapasitas kerja yang diinginkan (Soeryanto et al., 2019).
Ketidaksesuaian antara daya dan torsi dapat menyebabkan pengadukan tidak
optimal, peningkatan waktu proses, serta risiko kerusakan pada komponen mekanis.
Oleh karena itu, penentuan kebutuhan daya dan torsi mesin penggerak, khususnya
mesin diesel, harus dilakukan secara tepat agar mesin pengaduk kompos mampu
bekerja secara efektif, andal, dan sesuai dengan kebutuhan kelompok tani di Desa

Tempurejo.

B. Batasan masalah
Dalam proses perancangan ini, peneliti memfokuskan kajian pada analisis dan

evaluasi kebutuhan daya yang memengaruhi performa kerja mesin pengaduk
dengan kapasitas produksi sebesar 200 kg/jam. Ruang lingkup perancangan dibatasi
hanya pada sistem mesin pengaduk yang menggunakan mesin penggerak berupa
mesin diesel, tanpa membahas komponen pendukung lainnya di luar sistem

pengadukan.

C. Rumusan masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah dijelaskan sebelumnya, maka

permasalahan yang diangkat dalam penelitian ini adalah: Bagaimana menentukan
kebutuhan daya dan torsi motor diesel agar mampu menggerakkan sistem

pengadukan satu arah pada kapasitas 200 kg/jam?

D. Tujuan penelitian
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menentukan kebutuhan daya dan torsi

mesin diesel yang diperlukan agar mampu menggerakkan sistem pengadukan satu



arah secara optimal pada mesin pengaduk dengan kapasitas kerja sebesar 200

kg/jam.

E.

1.

a)

b)

c)

2.

a)

b)

3.
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